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Peneliti Sebelumnya mungkin saya ingin memperkenalkan diri terlebih
dahulu pak, perkenalkan nama saya Rini Ana Boro, saya merupakan
salah satu mahasiswa Universitas Hasanuddin jurusan Ilmu
Hubungan Internasional angkatan 2019. Dan saat ini saya sedang
meneliti terkait dengan Diplomasi Budaya Indonesia melalui RBI di
Timor Leste. Mungkin itu perkenalan singkat saya pak. Dan
mungkin saya juga ingin mengetahui lebih lanjut mengenai bapak
sendiri dan mungkin bapak boleh memperkenalkan diri dan jika
berkenan berbagi pengalaman terkait pengalaman bapak di PBI dan
juga KBRI Timor Leste.

Informan Terima Kasih. Saya, Trio Hermawan, saat ini saya menjadi Program
Manajer di Pusat Budaya Indonesia sejak 2019.

Peneliti Sudah lama ya pak?

Informan Sebetulnya sudah dari 2016, tetapi baru promosi Program Manager
di 2019.

Peneliti Ohh iyaa mengerti pak.

Informan Sudah mulai dari 2016.

Peneliti PBI nya aktif itu sendiri dari 2016 ya pak? Atau 2019?
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Informan

lya, 2016.

Peneliti

lya, saya mengerti pak.

Informan

lya, dari 2016. Kalo Mbak Rini tahu informasi PBI di Timor Leste

darimana?

Peneliti

Sebenarnya, waktu itu, saya me-research untuk judul penelitian
yang bagus pak. Terus saya melihat Rumah Budaya Indonesia,
Program Rumah Budaya Indonesia yang dikeluarkan oleh
Kemendikbud. Nah, di situ saya search lagi di mana saja program
Rumah Budaya yang ada. Dan ada beberapa negara yang batch
pertama kan untuk 10 negara ya pak kalau tidak salah. Setelah itu
ditambah lagi menjadi 19 negara. Nah, di situ saya lihat perbedaan
Pusat Budaya Indonesia yang ada di Timor Leste dan juga Rumah
Budaya Indonesia yang ada di luar negeri lainnya. Dan di situ saya
lihat bahwa Pusat budaya Indonesia yang ada di Timor Leste kan
menjadi “pusat” ya pak, pusat dari Rumah Budaya - Rumah Budaya
yang ada di luar negeri. Dan itu yang menjadikan saya tertarik

untuk meneliti mengenai Pusat budaya Indonesia.

Informan

Ohh begitu. Karena, jujur ini baru pertama, kami ada mahasiswa
yang ada di Indonesia khususnya, yang meneliti mengenai Pusat
Budaya Indonesia. Biasanya adalah mahasiswa-mahasiswa yang
ada di Timor Leste ataupun juga mahasiswa yang kuliah di

Indonesia tapi mereka berasal dari Timor leste.

Peneliti

Sangat menarik ternyata. Ternyata saya menjadi salah satu pelopor
untuk meneliti lebih lanjut mengenai Pusat Budaya Indonesia yang
ada di Timor Leste. Mungkin saya boleh masuk ke pertanyaan

penelitian saya?

Informan

Boleh- boleh. Silahkan.

Peneliti

Rumah Budaya ini kan ada di 19 negara ya pak? Per tahun 2023,
saya riset terakhir dan saya ingin mengetahui apa sih perbedaan

yang strategis antara Pusat Budaya Indonesia dan Rumah Budaya
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Indonesia yang ada di luar negeri lainnya?

Informan

Sebetulnya, tidak ada perbedaan yang membedakan antara Rumah
Budaya Indonesia dengan Pusat Budaya Indonesia. Memang kalau
dari Kementerian Pendidikan itu nama programnya adalah Rumah
Budaya Indonesia. Tetapi, pada saat implementasinya ini kembali
lagi kepada masing-masing negara untuk penyebutan namanya.
Kebetulan kalau di Timor Leste, penyebutannya adalah Pusat
Budaya Indonesia. Dan perlu diketahui bahwa Pusat Budaya
Indonesia di Timor Leste ini merupakan pilot project dari Rumah
Budaya Indonesia yang tersebar di 19 negara tersebut. Dan bahkan
saat ini, Pusat budaya Indonesia di Timor Leste ini adalah satu-
satunya Pusat Budaya Indonesia yang memiliki gedung tersendiri.
Nah, kalau misalnya Rumah Budaya Indonesia di negara-negara
lain, mereka hanya berbentuk program saja tapi tidak ada bangunan
fisiknya. Kami, di Pusat Budaya Indonesia di Timor Leste, kami
punya gedung sendiri yang terdiri dari 6 lantai. Nah, sebenarnya
kenapa yang dipilih adalah Timor Leste karena Indonesia dan
Timor Leste ini kan memiliki kedekatan. Seperti yang kita ketahui
bahwa dulu Timor Leste pada saat menjadi Timor Timur bahkan
merupakan bagian dari Indonesia. Nah pembangunan ini adalah
salah satu rekomendasi dari KKP. KKP itu adalah Komisi
Kebenaran dan Persahabatan yang dibentuk antara pemerintah
Indonesia dan pemerintah Timor Leste pada saat itu untuk menjalin
rekonsiliasi pasca referendum. Dan salah satu rekomendasinya
adalah mendirikan Pusat Budaya Indonesia di Timor Leste untuk
melakukan pendekatan diplomasi khususnya melalui bidang budaya
dan pendidikan. Kalo untuk Pusat Budaya Indonesia di keseluruhan
dunia termasuk yang Timor Leste ini, yang menjadi penanggung
jawabnya adalah Atase Pendidikan dan Kebudayaan yang juga
ditugaskan dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
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Peneliti

Jadi, pada dasarnya PBI itu juga merupakan kesatuan dari Atase
Pendidikan dan Kebudayaan dan KBRI ya pak?

Informan

Betul, betul. Karena di luar negeri, jadi posisi Pusat Budaya

Indonesia ini di bawah naungan entitas kedutaan.

Peneliti

Ohh iya pak. Soalnya saya search kan pak , saya Kira, selama ini
PBI itu sendiri merupakan bagian dari Kemendikbud. Dan berbeda
dengan KBRI dan Atase Pendidikan.

Informan

Jadi, tidak salah juga. Karena, Pusat Budaya Indonesia itu kan
memang program dari Kemendikbud. Tetapi, karena ini
programnya untuk di luar negeri, tentunya kita harus berafiliasi
dengan kedutaan besar. Kalau untuk Pusat budaya Indonesia di
KBRI Dili, ini kan (PBI) mereka punya gedung itu, gedungnya juga
aset dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan bukan aset dari

Kementerian Luar Negeri.

Peneliti

Ohh baik pak. Saya ingin bertanya mengenai program PBI itu
sendiri. Sepengetahuan setelah saya research, mendapatkan bahwa
Rumah Budaya Indonesia itu memiliki tiga fungsi. Fungsi yang
pertama Culture Learning, Culture Expression, dan Advocacy and
Promotion. Nah, saya ingin bertanya pak mengenai apa sih
program-program yang dilakukan oleh PBI dalam memenuhi fungsi
RBI yang ada di Timor Leste ini pak?

Informan

Ya, betul memang secara umum fungsinya terbagi 3 tadi yang
disebutkan Mbak Rini. Cuma kami di sini menerjemahkannya
dalam beberapa program. Memang kalau Pusat Budaya Indonesia
ini kan fokusnya sebetulnya di bidang pendidikan dan kebudayaan.
Sehingga dari ketiga tujuan utama tadi, yang kami prioritaskan
untuk di Pusat Budaya Indonesia khususnya yang Dili, itu kami ada
program kami bagi dua ada program rutin dan program
kontemporer. Kalau yang rutin ini sifatnya program keseharian

begitu, bulanan. Sementara untuk yang temporer ini adalah
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program-program yang kami nilai memiliki nilai strategis untuk
mendukung diplomasi Indonesia di luar negeri. Jadi kalau untuk
program rutin, kami membuka pelatihan bahasa Indonesia bagi
Penutur Asing atau disingkat biasanya BIPA. Kemudian, kami juga
ada kelas budaya, itu kelas menari kemudian ada alat musik
tradisional, kemudian ada drama. Kemudian untuk kegiatan-
kegiatan yang bersifat temporer atau strategis ini, yang rutin kita
lakukan adalah Pameran Pendidikan dan Kebudayaan. Nah, kalau
untuk Pameran Pendidikan ini sebetulnya UNHAS sudah beberapa
kali datang ke Timor Leste untuk mengikuti Pameran Pendidikan.
Kemudian, kami juga ada Atraksi Kebudayaan yang rutin setiap
tahun kita selenggarakan. Kemudian kita ada workshop, seminar,
pelatihan yang tentunya kegiatan-kegiatan tersebut dapat

berdampak pada masyarakat di Timor Leste juga.

Peneliti

Menarik, pak. Selama ini saya me-research tentang PBI pak dan
juga RBI yang ada di luar negeri. Dnn mengetahui perbedaan-
perbedaan itu, saya awalnya rasa bahwa BIPA itu merupakan
bagian darinya Culture Learningnya pak. Dan kelas budaya, pak.

Apakabh itu bisa diklasifikasikan sebagai Culture Learningnya pak?

Informan

lya, betul. Kan, bahasa itu kan juga bagian dari kebudayaan. Dan
kita juga mendukung program pemerintah untuk menjadikan bahasa
Indonesia ini sebagai bahasa internasional. Makanya di seluruh
dunia, kurang lebih ada berapa ya, mungkin saudara ratusan ya
ratusan negara yang mengajarkan BIPA ini dan mereka tersebar di

beberapa lembaga.

Peneliti

Ohh iya pak. Untuk program-program ini sendiri kan ya pak, tahun
2019 itu awal diresmikannya PBI. Dan setelah itu, tahun 2020
sampai bahkan sampai saat ini bisa dikatakan bahwa masih ada
Pandemi. Kendala-kendala apa saja sih pak yang bapak alami dan

PBI khususnya alami selama menjalani program rutin dan
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kontemporer itu pak?

Informan

lya, betul. Jadi begini mbak, kalau Pusat Budaya Indonesia ini
sebenarnya sudah mulai beroperasi itu tahun 2016. Kemudian baru
bisa diresmikan waktu itu oleh Bapak Menteri Pendidikan
Kebudayaan, bapak Muhadjir Effendy. Kemudian setelah itu
Pandemi. Memang agak sulit karena Timor Leste ini
karakteristiknya berbeda dengan negara-negara lainnya sehingga
kami menyesuaikan program dengan keadaan sekitar. Artinya
begini, mungkin jika di berbagai banyak negara ini kan bisa
menyelenggarakan kegiatan secara online. Tetapi karena di Timor
Leste ini infrastrukturnya juga masih terbatas jadi kami agak
kesulitan juga sehingga kami pada saat Pandemi, kami
menyiasatinya kegiatan itu berjalan secara hybrid. Jadi tetap ada
pertemuan tatap muka walaupun kita batasi, tetapi juga kita buka
untuk online walaupun juga itu akan sedikit menyulitkan bagi
beberapa masyarakat. Tapi, Alhamdulillah, dari kegiatan-kegiatan

tersebut dapat terlaksana dengan baik dan program tetap berjalan.

Peneliti

Saya sangat berkeinginan nantinya untuk ke PBI suatu saat, pak.
Mungkin pertanyaan saya selanjutnya yaitu mengenai peluang dan
tantangan dari PBI itu sendiri sebagai media diplomasi budaya

Indonesia di Timor Leste apa saja, pak?

Informan

Kalau peluangnya, tentunya sangat terbuka ya mbak. Karena
memang kan Pusat Budaya Indonesia ini membantu diplomasi di
bidang pendidikan dan kebudayaan bagi pemerintah Indonesia di
Timor Leste. Saat ini, kami di PBI ini punya banyak tawaran
program beasiswa yang dapat diakses oleh masyarakat Timor Leste
untuk bisa melanjutkan studi di jenjang perguruan tinggi di
Indonesia, baik itu dari D3 sampai dengan S3. Nah saya rasa
peluang-peluang ini juga perlu kita manfaatkan lebih lanjut lagi
karena kami berharap dengan banyaknya mahasiswa Timor Leste
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yang berkuliah di Indonesia, tentunya nanti akan berdampak positif
juga bagi kedua negara. Artinya begini, di Timor Leste
mendapatkan SDM-nya tentunya nanti akan meningkat. Kemudian
di Indonesia, nanti juga akan memudahkan bagaimana nanti
Indonesia menjalankan diplomasi — diplomasi selanjutnya ketika
nanti para lulusan ini sudah menduduki suatu jabatan di
pemerintahan di Timor Leste. Kalau kendalanya sejauh ini masih
belum kami temukan kendala yang berarti. Karena memang dulu
Timor Leste dan Indonesia pernah ada konflik. Tapi, saat ini konflik
itu sudah sudah bisa dikatakan hilang sehingga untuk tantangan-
tantangannya saya tidak terlalu berat. Hanya saja memang, kalau
tantangan kami dari saat ini adalah infrastruktur di Timor Leste ini
masih kurang sehingga program kita yang kita laksanakan terbatas
tentunya. Tidak bisa menyesuaikan dengan program seperti yang di
negara-negara lain. Karena memang kondisi/karakteristik Timor
Leste ini yang masih, maaf bukan mendeskreditkan tapi memang

agak tertinggal dibandingkan negara-negara lain.

Peneliti

Kalo beasiswanya itu sendiri, pak. Apakah itu bersifat fully-funded

dari PBI atau bagaimana pak?

Informan

Jadi, kalo beasiswa ini terbagi menjadi 2 vyaitu beasiswa dari
pemerintah. Baik itu, pemerintah Indonesia dan pemerintah Timor
Leste. Dan, beasiswa dari Perguruan Tinggi lainnya. Dan jenisnya
juga terbagi menjadi dua, ada yang full dan ada yang parsial. Nah,
kami di KBRI Timor Leste ataupun di Pusat Budaya Indonesia
kami ini sebagai fasilitator sehingga ini kemudian kami sampaikan
informasi itu untuk masyarakat Timor Leste. Kalau untuk beasiswa
pemerintah, tapi kalau untuk yang beasiswa dari perguruan tinggi
itu biasanya kami serahkan prosesnya sepenuhnya kepada

perguruan tinggi tersebut.

Peneliti

Ohh iya pak. Kan PBI sebagai fasilitator ya pak, untuk
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menyampaikan informasi-informasi terkait beasiswa. Nah, saya
juga search mengenai Media Sosial yang dimiliki oleh PBI, baik itu
Instagram dan Facebook. Saya melihat kecenderungan PBI untuk
aktif di Facebook dibandingkan Instagram. Apakah itu berkaitan
dengan Timor Leste itu sendiri atau bagaimana pak?

Informan

lya, betul. Jadi memang kalau masyarakat di Timor Leste ini pada
umumnya informasi yang mereka akses adalah melalui Facebook.
Sehingga kegiatan-kegiatan yang sifatnya untuk publik, biasanya
lebih banyak kami sampaikan di Facebook dibanding di Instagram.
Walaupun di Instagram juga biasanya kami share juga kegiatan-
kegiatan juga. Disini, kami sampaikan juga, Pusat Budaya
Indonesia juga memiliki program Podcast yang biasanya
ditayangkan di Youtube Pusat Budaya Indonesia. Tapi memang
kalau untuk sasaran media sosial karena culturenya di sini adalah
masyarakat pengguna Facebook yang paling banyak sehingga
Facebook yang kami utamakan. Itu juga bagian dari salah satu

strategi.

Peneliti

Ohh iya pak betul. Soalnya saya search PBI itu awalnya dari
Instagram kan, pak dan terakhir postingnya itu kayaknya tahun
2019 atau 2020 pak kalau nggak salah. Nah, disitu saya kesulitan
pak. Ini kenapa? saya mau search gimana lagi? Trus, saya iseng
buka Facebook dan search mengenai Pusat Budaya Indonesia di
Dili dan ternyata ada. Dan saya melihat kecenderungan bahwa
ternyata lebih up to date di Facebook, dibandingkan lewat
instagram. Sedangkan, kalau misalnya di Indonesia, Facebook itu
udah, untuk anak muda, terbelakang dan lain sebagainya. Saya juga
lihat ini pak, YouTube yang menampilkan Pusat Budaya Indonesia
dan juga kelas tari, kelas budaya yang dilaksanakan oleh Pusat
Budaya Indonesia dan saya sangat ingin untuk ke sana dan

merasakan aktivitas tersebut. Itu, terbuka untuk umum ya pak?
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Informan

lya, terbuka untuk umum. Pusat Budaya Indonesia ini terbuka untuk

umum.

Peneliti

Terbuka untuk umum berarti terbuka untuk kelompok diaspora

Indonesia dan Timor Leste juga ya pak?

Informan

lya, termasuk warga negara asing yang ada di Timor Leste juga.

Peneliti

Menarik, pak. Pertanyaan terakhir saya pak, tentang target dan juga
sasaran ataupun capaian yang diinginkan oleh PBI ke depannya

pak?

Informan

Tentunya, kalau target utama kami adalah dengan PBI ini dapat
mempererat hubungan antara Indonesia dan Timor Leste, tentunya
untuk hubungan yang saling menguntungkan bagi kedua negara
melalui kegiatan-kegiatan yang sudah kita laksanakan.. Mudah-
mudahan kami yakin dan optimis bahwa itu yang bisa tercapai. Ini
bisa kita buktikan bahwa dengan adanya PBI, ini kan dapat
mengikis sejarah kelam masa lalu antara Indonesia dengan Timor
Leste sehingga kami beranggapan bahwa melalui pendidikan ini
dapat apa menghilangkan semacam luka lama dari masyarakat
sehingga nanti antara Indonesia dan Timor Leste dapat

menyongsong masa depan yang lebih baik lagi.

Peneliti

Terima kasih banyak, pak. Mungkin sekian pertanyaan-pertanyaan
penelitian saya. Dan juga terima kasih atas waktunya, pak untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian saya. Mungkin
demikian, pak. Saya akan berteman dengan bapak, mungkin lewat
LinkedIn, pak.

Informan

Ohh iya boleh-boleh.

Peneliti

Mungkin sekian, pak. Bapak boleh melanjutkan aktivitas

selanjutnya. Terima kasih, pak.
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